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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan : 

1. Dari ke enam bahan dengan dua penyemprotan spray gun yaitu 𝑚1̇  kecepatan 

9,9 gr/dtk dan 𝑚2̇  kecepatan 3,9 gr/dtk dengan nilai koefisien thermal bahan 

tertinggi yang di dapat yaitu 𝑚1̇  2101w/mk . 10
-3

 dengan komposisi 50% 

kompon 50% sabut. Dan 𝑚2̇  2801 w/mk . 10
-3

 dengan komposisi 50% 

kompon 50% sabut 

2. Sedangkan dari keenam bahan tersebut yang memiliki koefisien thermal 

terendah yaitu 𝑚1̇  1050 w/mk . 10
-3

 .dengan komposisi 70% kompon 30% 

sabut dan 𝑚2̇  1400 w/mk . 10
-3

 dengan komposisi 70% kompon 30% sabut. 

3. Jumlah kompon juga sangat berpengaruh dengan nilai koefisien thermal 

bahan dari spesimen bila jumlah kompon di berikan lebih banyak dari jumlah 

sabut maka besar kemungkinan di dapat nilai kalor yang lebih rendah 

sehingga bahan atau spesimen lebih ke arah isolator contoh nya spesimen 𝑚1̇   

dengan komposisi 70% : 30% nilai koefisien yang di dapatkan rendah senilai 

1050 w/mk . 10
-3

 . 

4. Kompsoisi kompon yang lebih banyak di bandingkan sabut juga sangat 

berpengaruh untuk mencari densitas atau kerapatan dari spesimen uji, dengan 

jumlah kompon 70% berbanding 30% sabut di dapat massa dari spesimen 34 

gr dengan panjang 27 cm, lebar 6,5cm dan tinggi 1,5 cm 𝑚1̇  kecepatan
 
9,9 

gr/dtk dengan nilai densitas yang di dapat yaitu 15353 gr/cm
3
 . 10

-2 
sedangkan 

pada 𝑚2̇  yaitu spesimen dengan komposisi kompon 70% : 30% dengan 

densitas rata-rata nya adalah 14397 gr/cm
3
 . 10

-2
 

5. Sedangkan yang memiliki densitas paling rendah adalah pada 𝑚1̇  yaitu sampel 

komposisi kompon 50% : 50% sabut senilai 6799 gr/m
3
 . 10

-2 
dan pada 𝑚2̇  

yaitu sampel komposisi kompon 50% : 50% senilai 6796 gr/m
3
 . 10

-2
. 
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5.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, di sarankan mengangkat judul yang pengujian 

nya ada di kampus agar tidak terhambat untuk melakukan pengujian.  

2. Agar penelitian dapat lebih lancar di sarankan menggunakan bahan-yang kerap      

di jumpai di kehidupan sehari-hari agar mahasiswa tidak stak di tempat. 
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